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keaktifan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
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PENDAHULUAN
Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi dari anak-anak

menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang
signifikan. Pada masa ini, kematangan organ reproduksi mulai terjadi, namun sering kali
tidak diimbangi dengan pemahaman yang memadai mengenai kesehatan reproduksi.
Rendahnya literasi kesehatan reproduksi pada remaja menjadi salah satu faktor yang
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berkontribusi terhadap pengambilan keputusan yang berisiko, termasuk pernikahan dini
(WHO, 2023).

Pernikahan dini masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia
karena berdampak luas terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, serta kualitas hidup
remaja. Remaja yang menikah pada usia dini memiliki risiko lebih tinggi mengalami
komplikasi kehamilan dan persalinan, seperti anemia, preeklampsia, persalinan prematur,
serta peningkatan risiko kematian ibu dan bayi. Selain itu, pernikahan dini sering
menyebabkan putus sekolah dan terbatasnya kesempatan pengembangan diri, terutama
pada remaja perempuan (UNICEF, 2023; Kemenkes RI, 2022).

Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan reproduksi
berhubungan erat dengan sikap permisif terhadap pernikahan dini. Remaja yang tidak
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai fungsi reproduksi, pubertas, perencanaan
kehidupan berkeluarga, serta dampak jangka panjang pernikahan dini cenderung kurang
mampu mengambil keputusan yang sehat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
peningkatan literasi kesehatan reproduksi menjadi salah satu strategi penting dalam upaya
pencegahan pernikahan dini pada remaja (BKKBN, 2023).

Program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) dikenal sebagai salah satu
pendekatan yang efektif dalam kegiatan promosi dan pencegahan berbagai permasalahan
kesehatan, termasuk pencegahan pernikahan dini. Melalui penerapan metode KIE, pesan-
pesan kesehatan dapat disampaikan secara lebih menarik, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh remaja. Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui
diskusi, simulasi, serta refleksi, sehingga mampu menumbuhkan kesadaran dan rasa
tanggung jawab dalam menentukan perilaku yang sehat. Selain berfokus pada
penyampaian informasi, KIE juga menekankan partisipasi aktif remaja dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan seperti diskusi kelompok dan bermain peran. Dengan
demikian, metode ini diharapkan dapat membentuk sikap dasar dan perilaku sehat pada
remaja secara berkelanjutan (Hutabarat, 2020).

Upaya pencegahan pernikahan dini perlu dilakukan secara promotif dan preventif
melalui pendekatan edukasi kesehatan reproduksi yang komprehensif dan sesuai dengan
karakteristik remaja. Edukasi yang tepat dan berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mendorong perubahan perilaku remaja
dalam perencanaan masa depan dan kesiapan berkeluarga (WHO, 2022). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menjadi sangat penting sebagai bentuk kontribusi
tenaga kesehatan dan akademisi dalam menjawab permasalahan nyata di masyarakat.
Melalui peningkatan literasi kesehatan reproduksi, remaja diharapkan mampu memahami
risiko pernikahan dini serta memiliki kesadaran untuk menunda pernikahan hingga
mencapai kesiapan fisik, mental, dan sosial. Pendekatan edukatif berbasis komunikasi,
informasi, dan edukasi (KIE) dinilai rasional dan relevan untuk meningkatkan
pemahaman serta keterlibatan aktif remaja dalam proses pembelajaran (Kemenkes RI,
2023).

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
literasi kesehatan reproduksi pada remaja, sehingga mereka memiliki pemahaman yang
benar dan komprehensif mengenai kesehatan diri. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | 91



Ratnaeni et al. - Volume 4 Nomor 1 (2026) : 90 - 96

meningkatkan pemahaman remaja tentang dampak pernikahan dini terhadap aspek
kesehatan, pendidikan, serta masa depan mereka, baik secara sosial maupun ekonomi.
Melalui kegiatan ini juga diharapkan terbentuk sikap dan perilaku remaja yang positif serta
mendukung upaya pencegahan pernikahan dini.

Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif. Upaya tersebut diwujudkan
melalui pemberian edukasi kesehatan reproduksi kepada remaja dengan metode
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang interaktif dan komunikatif. Materi yang
disampaikan meliputi pubertas, fungsi dan kesehatan organ reproduksi, serta berbagai
risiko yang dapat timbul akibat pernikahan dini. Selain itu, kegiatan ini memanfaatkan
media edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik remaja guna meningkatkan
pemahaman dan partisipasi aktif peserta. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan
evaluasi melalui pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan pengetahuan dan
perubahan sikap remaja sebagai indikator keberhasilan program.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan rancangan edukatif

dengan pendekatan promotif dan preventif melalui peningkatan literasi kesehatan
reproduksi remaja. Bentuk kegiatan berupa edukasi kesehatan reproduksi menggunakan
metode Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang dilaksanakan secara interaktif.
Sasaran kegiatan adalah remaja usia 13—18 tahun yang berada di lingkungan sekolah SMP-
SMA Citra Mulia Makassar. Pemilihan peserta dilakukan dengan purposive sampling,
yaitu remaja yang bersedia mengikuti kegiatan dan belum menikah. Jumlah peserta
disesuaikan dengan kapasitas kegiatan agar proses edukasi berjalan efektif dan partisipatif.

Bahan dan alat yang digunakan meliputi materi edukasi kesehatan reproduksi
remaja, media pembelajaran berupa leaflet serta instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-
test dan post-test. Alat penunjang yang digunakan adalah alat tulis. Desain alat edukasi
disusun secara sederhana, komunikatif, dan menarik agar mudah dipahami oleh remaja.
Kinerja dan produktivitas kegiatan diukur melalui peningkatan skor literasi kesehatan
reproduksi remaja berdasarkan hasil pre-test dan post-test serta tingkat partisipasi aktif
peserta selama kegiatan berlangsung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai
perubahan tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah edukasi, serta observasi
selama kegiatan untuk menilai keaktifan peserta. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan skor pre-test dan post-test, serta deskriptif
kualitatif untuk menggambarkan respons dan keterlibatan remaja dalam kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan Literasi
Kesehatan Reproduksi sebagai Upaya Pencegahan Pernikahan Dini pada Remaja telah
dilaksanakan pada Kamis 15 Januari 2026 di SMP-SMA Citra Mulia Makassar dengan
melakukan edukasi kesehatan reproduksi menggunakan metode Komunikasi, Informasi,
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dan Edukasi (KIE). Kegiatan ini diikuti oleh remaja usia 13—18 tahun dengan jumlah
peserta sebanyak 42 siswa. Evaluasi hasil kegiatan dilakukan melalui pengukuran tingkat
literasi kesehatan reproduksi remaja menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan remaja setelah mengikuti
kegiatan edukasi yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Skor Literasi Kesehatan Reproduksi Remaja Sebelum dan Sesudah

Edukasi
Pengukuran Rata-rata Skor
Pre-test 56,2
Post-test 82,4

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor literasi kesehatan
reproduksi remaja setelah diberikan edukasi. Peningkatan ini menggambarkan bahwa
materi dan metode edukasi yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman remaja
mengenai kesehatan reproduksi dan risiko pernikahan dini. Selain peningkatan
pengetahuan, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta aktif dalam
diskusi, mampu mengajukan pertanyaan, serta menunjukkan perubahan sikap yang lebih
kritis terhadap isu pernikahan dini. Remaja mulai memahami pentingnya menunda
pernikahan hingga mencapai kesiapan fisik, mental, dan sosial.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan reproduksi
efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi pada remaja. Peningkatan skor
post-test dibandingkan pre-test mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah intervensi edukasi diberikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa edukasi kesehatan reproduksi berbasis KIE dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja terkait kesehatan reproduksi dan perencanaan kehidupan
berkeluarga (WHO, 2022). Penelitian lain yang dilakukan oleh Misliarna et al. (2024)
menunjukkan bahwa konseling kesehatan reproduksi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja dalam pengendalian pernikahan dini di Desa Bonepute.

Hasil pelaksanaan kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Puspitaningrum et al. (2025) yang menyatakan bahwa intervensi melalui pendekatan
KIE dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam mencegah perilaku pergaulan
bebas pada wanita muda SMA, serta mendukung upaya pembentukan karakter dan
perilaku sehat. Peningkatan literasi kesehatan reproduksi memiliki implikasi penting
dalam pencegahan pernikahan dini. Remaja yang memahami risiko biologis dan sosial
dari pernikahan dini cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap penundaan
pernikahan. Hal ini sejalan dengan laporan UNICEF (2023) yang menyebutkan bahwa
peningkatan akses informasi dan edukasi merupakan salah satu strategi kunci dalam
menurunkan angka pernikahan dini.

Keaktifan peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan
partisipatif mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi remaja. Diskusi dan
penggunaan media edukatif yang menarik membantu remaja memahami materi secara
lebih kontekstual. Pendekatan ini sesuai dengan rekomendasi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2023) yang menekankan pentingnya metode edukasi interaktif dalam
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pelayanan kesehatan reproduksi remaja. Implikasi dari temuan kegiatan ini adalah bahwa
peningkatan literasi kesehatan reproduksi melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam upaya pencegahan
pernikahan dini. Kegiatan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi
dengan program sekolah maupun pelayanan kesehatan remaja agar dampaknya lebih luas
dan berkesinambungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan judul Peningkatan Literasi
Kesehatan Reproduksi sebagai Upaya Pencegahan Pernikahan Dini pada Remaja menunjukkan
hasil yang positif, ditandai dengan peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test
mengenai kesehatan reproduksi serta dampak pernikahan dini setelah diberikan edukasi.
Metode KIE yang interaktif mampu mendorong partisipasi aktif dan perubahan sikap
remaja menjadi lebih sadar akan pentingnya kesiapan fisik, mental, dan sosial sebelum
menikah. Dengan demikian, peningkatan literasi kesehatan reproduksi terbukti menjadi
strategi preventif yang efektif dalam upaya pencegahan pernikahan dini pada remaja dan
berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
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